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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan bahan ajar berbasis 

pengetahuan metakognitif pada materi mutasi untuk siswa SMA dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan ini telah menghasilkan bahan ajar berbasis 

pengetahuan metakognitif pada materi mutasi sebagai media pembelajaran dengan 

menggunakan  prosedur pengembangan model 4-D (Four-D) yang terdiri dari 

tahap define (Pendefinisian), tahap design (perancangan), tahap develop 

(pengembangan) dan tahap disseminate (penyebaran) namun tanpa tahap 

disseminate.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka saran yang sekiranya 

dapat diberikan peneliti sebagai bahan pertimbangan untuk tindak lanjut dari 

pengembangan  bahan ajar berbasis pengetahuan metakognitif pada materi mutasi 

untuk siswa SMA ini adalah sebagai berikut: 

1. Dalam kegiatan pembelajaran, guru diharapkan mampu melatih peserta didik 

berfikir matekognitif dan tetap merujuk ke kurikulum 2013 melalui 

penggunaan sumber belajar seperti bahan ajar. 

2. Perlu  dilanjutkan kembali penelitian pengembangan bahan ajar mutasi 

berbasis pengetahuan metakognitif ini pada tahap uji kelompok besar (Uji 

skala besar) serta bisa sampai ke tahap desiminasi (penyebaran). 

3. Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang pengembangan LKPD pada materi 

mutasi berbasis pengetahuan metakognitif. 
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